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1. PENDAHULUAN

Fenomena pariwisata di Indonesia diawali pada tahun 1991 yang ditandai dengan program Tahun
Kunjungan Indonesia 1991. Industri pariwisata Indonesia saat ini telah mencapai situasi dimana setiap
daerah di Indonesia, menjadikan pariwisata sebagai salah satu industri untuk menambah pendapatan
daerahnya, sehingga banyak event yang diselenggarakan untuk memperkenalkan budaya dan daya
tarik wisata daerah dengan tujuan untuk menarik pengunjung datang ke daerah tersebut. Menurut
Handayani (2023) mengemukakan bahwa Event didefinisikan sebagai suatu kegiatan yang
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diselenggarakan untuk acara-acara penting di hidup manusia yang terikat adat, budaya, agama dan
tradisi untuk tujuan tertentu serta melibatkan masyarakat sekitar dan diselenggarakan pada waktu
tertentu. Dalam konteks pariwisata, cultural event dapat menjadi suatu daya tarik bagi para wisatawan,
baik domestik maupun mancanegara. Putri (2020) event didefinisikan adalah sebagai kegiatan yang
diselenggarakan untuk memperingati hal-hal penting sepanjang hidup manusia baik secara individu
atau kelompok yang terkait dengan adat, budaya, tradisi dan agama yang diselenggarakan untuk
tujuan tertentu serta melibatkan lingkungan masyarakat yang diharapkan untuk hadir dalam ajang
khusus. Kegiatan cultural event adalah upaya dalam memperkenalkan dan merayakan warisan budaya,
tradisi, seni, sejarah, dan keberagaman suatu wilayah.

Medan, sebagai salah satu kota penting di Sumatera Utara, memiliki warisan sejarah yang kaya.
Salah satu aspek yang menonjol dari keberagaman budaya Medan adalah jejak akulturasi budaya
Tionghoa. Hingga saat ini, budaya Tionghoa termasuk menjadi akulturasi budaya yang dominan di
Medan diantara budaya lainnya. Akulturasi budaya Tionghoa di Medan tidak hanya terbatas pada
aspek budaya dan kuliner. Pengaruh budaya Tionghoa juga terlihat dalam seni, musik, arsitektur, dan
gaya hidup. Festival seni dan budaya seperti festival Imlek juga diadakan di Medan setiap tahun untuk
merayakan akulturasi budaya yang kaya.

SMAS W.R. Supratman 2 merupakan salah satu sekolah yang aktif menyelenggarakan Festival
Imlek, memperlihatkan komitmen mereka dalam melestarikan warisan budaya Tionghoa kepada
generasi muda untuk meningkatkan pemahaman, penghargaan akan akulturasi budaya di Kota Medan.
Festival Imlek di SMAS W.R. Supratman 2 dibuka untuk umum dan dihadiri oleh segala kalangan,
terutama Generasi Z. Generasi yang mengkategorikan sekelompok orang berdasarkan kesamaan-
kesamaan tertentu masuk dalam suatu kelompok generasi (Peramesti & Kusmana, 2018). Generasi ini
tidak hanya menghadiri festival untuk bersenang-senang, namun juga untuk memperluas wawasan
mereka tentang dunia, mengeksplorasi seni dan budaya, serta menciptakan kenangan yang berharga
bersama teman dan keluarga. Jika dicermati lebih mendalam, setiap pengunjung sebagai pelaku utama
memiliki alasannya tersendiri dalam menghadiri suatu event atau pun berkunjung ke suatu destinasi.

Menurut Ismail & Iriani (2021) keputusan berkunjung merupakan tahapan akhir dari serangkaian
proses yang terjadi pada perilaku pengunjung/konsumen. Keputusan secara harfiah berarti pilihan.
Menurut Muktamar (2024) pengambilan keputusan adalah proses memilih secara sistematis pilihan
terbaik dari beberapa pilihan untuk digunakan dalam menyelesaikan masalah. Menurut Istiyawari
(2021) pengambilan keputusan adalah proses integrasi yang digunakan untuk mengkombinasikan
pengetahuan untuk mengevaluasi dua atau lebih perilaku alternatif dan memilih satu diantaranya.

Menurut Rifai & Afriansyah (2019) terdapat lima tahap dalam proses pengambilan keputusan.
lima tahap tersebut adalah pengenalan masalah, pencarian berbagai alternatif solusi, evaluasi berbagai
alternatif solusi, keputusan pembelian, dan evaluasi ulang alternatif yang paling baik. Keputusan
berkunjung menurut Azman (2019) diwakili oleh tiga indikator yaitu minat berkunjung kembali,
memberi rekomendasi pada orang lain, dan pengunjung merasa event memiliki reputasi baik. Salah satu
faktor yang mempengaruhinya keputusan berkunjung adalah faktor psikologis seperti motivasi,
persepsi, kepribadian, dan sikap.

Motivasi merupakan hal yang mendasar dalam studi pariwisata dan industri event, karena
motivasi merupakan “trigger” dari proses pengambilan keputusan, walaupun motivasi seringkali tidak
disadari secara penuh oleh pengunjung itu sendiri. Menurut Asrori (2020:54) motivasi merupakan akar
kata dari bahasa Latin movore, yang berarti gerak atau dorongan untuk bergerak. Motivasi
didefinisikan sebagai hal yang menyebabkan individu bertindak melalui dorongan untuk
mempengaruhi perilaku seseorang sehingga seseorang tergerak di dalam hati mereka dan bertindak
tanpa disadari untuk mencapai tujuan atau hasil tertentu (Sudirman, 2019). Sementara Ningsih (2018)
menyatakan bahwa motif adalah hal-hal yang menggerakkan atau mendorong orang untuk berperilaku
dengan cara tertentu. Dauyah & Yulinar (2018) juga berpendapat bahwa motif adalah keadaan yang
mendorong individu untuk melakukan aktivitas-aktivitas tertentu guna mencapai sesuatu tujuan.
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Untuk menimbulkan motivasi sangat tergantung pada diri pribadi pengunjung yang berkaitan dengan
umur, pengalaman, pendidikan, emosi, kondisi fisik dan psikis (Wani, 2021).

Menurut Budaya, dkk (2022), motivasi merupakan suatu kondisi atau kegiatan di mana seseorang
memimpin berdasarkan tujuan. Menurut Ibrahim (2020) Motivasi adalah perubahan energi dalam diri
seseorang yang ditandai dengan munculnya feeling dan didahului dengan tanggapan terhadap adanya
tujuan. Menurut Asrori (2020:61) fungsi motivasi ada tiga, yaitu mendorong manusia untuk berbuat,
menentukan arah perbuatan, dan menyeleksi perbuatan. Maslow dalam tulisannya “A theory of human
motivation” yang menyatakan bahwa manusia dimotivasi untuk memuaskan sejumlah kebutuhan yang
melekat pada diri setiap manusia yang cenderung bersifat bawaan (Uno, 2023:5).

Menurut Revida (2022:53) dalam konteks motivasi, terdapat dua elemen utama yang dianalisis
yaitu faktor internal yang menjadi faktor pendorong dan faktor eksternal yang menjadi faktor penarik.
Pendapat tersebut didukung oleh beberapa peneliti dengan mengklasifikasikan motivasi pengunjung
ke dalam faktor pendorong dan penarik motivasi (push and pull factors) (Afriesta, 2020; Komalasari &
Ganiarto, 2019; Ramazannejad, 2021). Azman (2020) menyebutkan tujuh indikator faktor motivasi
pendorong yaitu keluar dari lingkungan rutin dan membosankan, eksplorasi dan evaluasi diri,
relaksasi, prestise, nostalgia, peningkatan hubungan kekeluargaan, dan fasilitasi dari interaksi sosial.

Kombinasi dari faktor-faktor ini mempengaruhi keputusan individu untuk menghadiri event
tertentu. Misalnya, dalam konteks Festival Imlek di SMAS W.R. Supratman 2 Medan, berbagai atraksi
seperti barongsai, penampilan seni tradisional dan modern, serta tradisi lainnya seperti pembagian
angpao menjadi bagian dari daya tarik yang mempengaruhi keputusan Generasi Z untuk hadir dalam
acara tersebut. Festival Imlek SMAS W.R. Supratman 2 tersebut menunjukkan bagaimana berbagai
elemen acara, baik dari segi atraksi budaya, seni, maupun interaksi sosial, menjadi faktor penarik (pull
factors) bagi Generasi Z dalam memutuskan untuk hadir dan berpartisipasi dalam Festival Imlek
tersebut. Disisi lain, faktor motivasi pendorong (push factors) dari perspektif Generasi Z mencakup
keinginan mereka untuk melepaskan diri dari rutinitas sehari-hari, dan berinteraksi secara sosial
dengan komunitas mereka. Adapun data pengunjung Festival Imlek SMAS W.R. Supratman 2 dapat
dilihat pada tabel berikut ini:

Table 1. Data pengunjung Festival Imlek SMAS W.R. Supratman 2 yang tergolong Generasi Z.

No Tahun Jumlah Pengunjung
1 2018 545
2 2019 560
3 2023 630

Sumber: Tata Usaha SMAS W.R. Supratman 2 (2024)

Berdasarkan pada tabel 1 di atas menunjukkan bahwa jumlah pengunjung Festival Imlek SMAS
W.R. Supratman 2 Medan pada tahun 2018 hingga 2024 konsisten mengalami peningkatan tiap
tahunnya dan tidak berfluktuasi meskipun Festival Imlek sempat tidak diselenggarakan pada tahun
2020 hingga tahun 2022 karena adanya pandemic covid-19.

Penelitian ini memiliki persamaan dengan penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Made
Antara & Yuni Ariningtyas Prameswari (2018), Heru Aulia Azman (2019), Ezeudujin & Dlomo (2020),
Faulina, Efni Siregar, Vivianti Novita & Siti Arimbi (2020), dan Mwawaza Stella Mshai, Kariuki Albert
C. & Ndubi Edgar O. (2022), dimana faktor pendorong dan penarik yang digunakan sebagai alat
ukur. Penelitian ini dilakukan untuk membuktikan konsistensi signifikansi hubungan yang telah
dibuktikan pada penelitian sebelumnya. Perbedaan dalam penelitian ini dengan yang penelitian
sebelumnya terletak pada beberapa variabel yang tidak sama, periode penelitian dan objek
penelitian.

Fenomena dari peningkatan konsisten jumlah pengunjung di Festival Imlek SMAS W.R.
Supratman 2 Medan dari tahun ke tahun dan daya tarik yang kuat dari acara ini, mengindikasikan
bahwa faktor motivasi pendorong dan faktor motivasi penarik memainkan peran dalam keputusan
berkunjung Generasi Z untuk hadir dan berpartisipasi dalam acara budaya seperti Festival Imlek.
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Tidak hanya itu, melihat fakta yang ada, Generasi Z merupakan generasi yang paling rentan
mengalami pergeseran budaya karena pesatnya arus globalisasi. Sehingga, minat Generasi Z dalam
menghadiri acara budaya secara umum cenderung menurun.

Dengan mempertimbangkan hal tersebut dan berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan,
peneliti tertarik untuk menganalisis bagaimana Faktor Motivasi Pendorong (Push Factors) dan Faktor
Motivasi Penarik (Pull Factors) mempengaruhi keputusan berkunjung Generasi Z dalam menghadiri
acara budaya (Cultural Event). Hal ini dibuktikan pula dari hasil penelitian Antara & Prameswari
(2018) yang mengemukakan bahwa push factors yang terdiri dari escape motives, family and friend
togetherness, knowledge, dan enjoying natural resources memiliki pengaruh yang tinggi terhadap
keputusan berkunjung wisatawan. Hal ini dibuktikan pula dalam penelitian Azman (2019) yang
menemukan bahwa adanya pengaruh pull factor terhadap keputusan berkunjung. Dengan memahami
motivasi yang mendasari keikutsertaan mereka, dapat diidentifikasi strategi yang lebih efektif untuk
meningkatkan partisipasi Generasi Z dalam acara budaya lainnya, sekaligus melestarikan dan
mempromosikan warisan budaya yang ada, khususnya akulturasi budaya di kota Medan.

2. METODE

Penelitian ini dilaksanakan di SMAS WR. Supratman 2 Medan, berlokasi di jalan Brigjend Zein
Hamid No. 33, Titi Kuning, Kec. Medan Johor, Kota Medan, Sumatera Utara 20217. Waktu pelaksanaan
penelitian ini berlangsung setelah seminar proposal skripsi dari bulan April 2024 sampai dengan selesai.
Jenis penelitian yang digunakan adalah metode deskriptif dan verifikatif kuantitatif. Menurut
Sugiyono (2023:80) populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas objek atau subjek yang
mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan
kemudian ditarik kesimpulannya. Populasi penelitian ini adalah pengunjung Festival Imlek SMAS
WR. Supratman 2 Medan yang termasuk dalam kriteria Generasi Z.

Menurut Sugiyono (2023:81) sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki
oleh populasi. Bila populasi besar, dan peneliti tidak mungkin mempelajari semua yang ada pada
populasi, misalnya karena keterbatasan dana, tenaga dan waktu, maka peneliti dapat mengambil
sampel yang diambil dari populasi itu. Adapun pengunjung Festival Imlek SMAS WR. Supratman 2
Medan tahun 2024 berjumlah 658 orang. Pengambilan sampel dilakukan dengan menggunakan
metode purposive sampling. Sementara dalam menentukan ukuran sampel, peneliti menggunakan
rumus Slovin dengan taraf kesalahan 10%. Jadi, jumlah sampel yang digunakan dalam penelitian ini
adalah 90 orang. Jenis data yang akan digunakan yaitu data kualitatif dan data kuantitatif. Sumber
adalah data primer dan data sekunder. Adapun metode pengumpulan data menggunakan kuesioner
dan dokumentasi.

Melakukan uji kualitas data atas data yang dimiliki, peneliti menggunakan uji validitas dan
reliabilitas sebagai berikut:

1) Uji Validitas

Menurut Widodo (2023:53), validitas merupakan proses untuk menilai sejauh mana suatu
instrumen atau alat pengukuran dapat dianggap valid atau sah. Pengujian uji validitas dengan
kriteria sebagai berikut:

a. Jika rhing > rwbet dan nilai signifikansi < 0.05 maka instrumen atau item-item pernyataan

berkorelasi signifikan terhadap skor total (dinyatakan valid);

b. Jika rhiung < reabel dan nilai signifikansi > 0.05 maka instrumen atau item-item pernyataan tidak

berkorelasi signifikan terhadap skor total (dinyatakan tidak valid).
2) Uji Reliabilitas

Menurut Widodo dkk (2023:60), reliabilitas didefinisikan sebagai sekumpulan pengukuran atau
alat ukur yang memiliki konsistensi ketika pengukuran yang dilakukan dengan alat ukur tersebut
dilakukan secara berulang. Adapun cara yang digunakan untuk menguji reliabilitas kuesioner dalam
penelitian ini adalah menggunakan koefisien Cronbach’s Alpha, yaitu:
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Table 2. Kategori Koefisien Reliabilitas.

Nilai Cronbach’s Alpha Tingkat Keandalan
<0,2000 Sangat Rendah
0,2-0,399 Rendah
0,4-0,599 Cukup

Sumber: Duli (2019:109)

3) Uji Asumsi Klasik

a. Uji Normalitas

Uji Normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi variabel independen dan
variabel dependen atau keduanya mempunyai distribusi normal atau tidak, variabel pengganggu
atau residual memiliki distribusi normal. Model regresi yang baik adalah memiliki distribusi data
normal atau mendekati normal. Cara untuk mendeteksi apakah residual berdistribusi normal atau
tidak dapat dilakukan dengan uji statistik non-parametrik Kolmogorov-Smirnov (K-S) test yang
terdapat di program SPSS.

b. Uji Multikolinearitas

Uji Multikolinearitas yang bertujuan untuk menguji apakah model regresi ditemukan adanya
korelasi antar variabel bebas (independent). Untuk mendeteksi ada tidaknya multikolinearitas di
dalam regresi adalah dengan cara melihat besaran dari nilai VIF (Variance Inflation Factor) dan juga
nilai Tolerance. Kedua ukuran ini menunjukkan setiap variabel independen manakah yang dijelaskan
oleh variabel independen lainnya. dalam pengertian sederhana setiap variabel independen menjadi
variabel dependen dan diregresi terhadap variabel independen lainnya.

c. Uji Heteroskedasitas

Uji heteroskedastisitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi terjadi
ketidaksamaan variance dari residual suatu pengamatan ke pengamatan yang lain. Untuk
mendeteksi ada tidaknya heteroskedastisitas dapat dilakukan dengan Uiji Glejser yaitu dengan cara
meregresikan nilai absolut residual terhadap variabel independen.
4) Regresi Linear Berganda

Menurut Sugiyono (2023:153), regresi linear berganda digunakan ketika peneliti ingin
memahami hubungan antara satu variabel dependen (kriterium) dengan dua atau lebih variabel
independen (faktor prediksi) yang dimanipulasi atau memiliki pengaruh terhadap variabel dependen
tersebut. Persamaan rumus regresi linier berganda yang digunakan adalah:

Y =a +biXi + b2Xe

Keterangan:
Y = Keputusan Berkunjung
o= Konstanta dari persamaan regresi
b1 =Koefisien regresi dari variabel X
b2 = Koefisien regresi dari variabel X:
Xi = Faktor Motivasi Pendorong (Push Factors)
Xz = Faktor Motivasi Penarik (Pull Factors)
5) Uji Hipotesis

a. Uji Parsial

Uji t digunakan untuk mengetahui pengaruh masing-masing variabel independen terhadap
variabel dependen untuk mengetahui seberapa besar pengaruh variabel independen terhadap
variabel dependen, yang diuji pada tingkat signifikansi a = 0,05 artinya kemungkinan kebenaran hasil
penarikan kesimpulan mempunyai probabilitas 95% atau toleransi kemelesetan 5% dengan ketentuan
thitung > tiabel maka hipotesis diterima dan signifikan (Ghozali, 2018:98).

b. Uji Signifikan Simultan

Menurut Ghozali (2018:179), uji statistik-F digunakan untuk menentukan apakah variabel bebas
dalam model mempengaruhi variabel terikat secara bersama-sama.
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c. Uji Koefisien Determinasi

Menurut Ghozali (2018:97), menjelaskan bahwa Koefisien determinasi (R2) digunakan sebagai
ukuran seberapa baik model regresi mampu menjelaskan variasi dalam variabel terikat atau
dependen. Nilai koefisien determinasi adalah di antara nol dan satu.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Lembaga Pendidikan WR SUPRATMAN Medan (d/h bernama Tri Bukit) lahir di tengah-tengah
kancah perjuangan bangsa Indonesia. Atas Rahmat Tuhan Yang Maha Esa, maka pada tanggal 1 Juli
1960 telah berdiri satu lembaga pendidikan yang berbadan hukum Yayasan Perguruan Tri Bukit, dan
di-Akte Notaris-kan pada tanggal 28 Juni 1963 di hadapan Notaris Ny. Jo Jian Tjaij, S.H. dan didirikan
untuk jangka waktu yang tidak ditentukan lamanya. Lembaga pendidikan ini sebagai wahana
pembina kader-kader bangsa melalui pendidikan, dalam mengisi kemerdekaan dengan
pembangunan secara terus menerus agar tidak ketinggalan dan sederajat dengan bangsa-bangsa lain
dan dapat menentukan nasib sendiri, demi keutuhan, kejayaan Bangsa dan Negara.

3.1. Pengaruh Faktor Motivasi Pendorong terhadap Keputusan Berkunjung Generasi Z di Chinese
Cultural Event Kota Medan

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan kepada pengunjung festival imlek SMAS W.R.
Supratman 2 Medan dengan jumlah sampel sebanyak 90 responden maka diperoleh persamaan
regresi linear berganda yaitu Y = 5,103 + 0,370X1 +0,587Xz, hal ini menunjukkan bila faktor motivasi
pendorong (X1) meningkat 1% maka keputusan berkunjung (Y) juga mengalami peningkatan sebesar
0,370. Persamaan tersebut menunjukkan bahwa faktor motivasi pendorong (X1) berpengaruh positif
terhadap keputusan berkunjung (Y).

Pada uji hipotesis secara parsial (Uji-t) variabel faktor motivasi pendorong (Xi) memperoleh nilai
thitung > ttabel (6,069 > 1,662) dengan taraf signifikansi tersebut lebih kecil dari 0,05 yaitu (0,000 <
0,05). Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa faktor motivasi pendorong (Xi) mempunyai
pengaruh positif dan signifikan terhadap keputusan berkunjung.

Hasil deskriptif frekuensi jawaban instrumen faktor motivasi pendorong menunjukkan bahwa
rata-rata jawaban responden untuk faktor motivasi pendorong (X1) adalah 3,14, yang berarti bahwa
responden memiliki persepsi yang netral terhadap faktor motivasi pendorong. Indikator dengan rata-
rata tertinggi terdapat pada pernyataan X1.7, X1.8, dan X1.9, yang berhubungan dengan aspek
relaksasi (relaxation), dengan nilai rata-rata sebesar 3,38. Hal ini menunjukkan bahwa faktor relaksasi
merupakan pendorong yang lebih kuat dibandingkan faktor lainnya bagi pengunjung untuk
menghadiri festival. Sedangkan indikator dengan rata-rata terendah terdapat pada pernyataan X1.10,
X1.11, dan X1.12, yang berhubungan dengan aspek prestise (prestige), dengan rata-rata sebesar 2,87.
Ini menunjukkan bahwa pengunjung festival tidak terlalu terdorong oleh aspek prestise atau status
sosial dalam membuat keputusan berkunjung.

Dalam penelitian ini variabel faktor motivasi pendorong (X1) menggunakan indikator escape
from a perceived mundane environment (keluar dari lingkungan rutin dan membosankan),
exploration and evaluation of self (eksplorasi dan evaluasi diri), relaxation (relaksasi), prestige
(prestise), regression to childhood/ nostalgic (nostalgia), enhancement of kinship relationship
(peningkatan hubungan kekeluargaan), facilitation of social interaction (fasilitasi dari interaksi sosial).
Hasil penelitian ini diperkuat dengan kajian teori dan penelitian terdahulu. Berdasarkan penelitian
terdahulu, hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Antara & Prameswari
(2018) yang menunjukkan bahwa faktor motivasi pendorong (push factor) memiliki pengaruh positif
dan signifikan terhadap keputusan berkunjung wisatawan ke destinasi wisata Bali. Penelitian
tersebut juga menunjukkan bahwa faktor motivasi pendorong yang dominan adalah faktor status dan
perkembangan pribadi, faktor budaya, dan faktor interpersonal. Selain itu, hasil penelitian ini juga
sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Azman (2019) yang menunjukkan bahwa faktor
motivasi pendorong (push factor) memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap keputusan
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berkunjung wisatawan backpacker ke Bukittinggi. Penelitian lain yang juga mendukung hasil
penelitian ini adalah penelitian yang dilakukan oleh Faulina, dkk (2020) yang menunjukkan bahwa
faktor motivasi pendorong (push factor) memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap kepuasan
wisatawan dan citra destinasi.

Dengan demikian, hasil penelitian ini menunjukkan bahwa faktor motivasi pendorong memiliki
peran penting dalam mempengaruhi keputusan berkunjung wisatawan, dan hasil ini sejalan dengan
penelitian terdahulu yang telah dilakukan.

3.2. Pengaruh Faktor Motivasi Penarik terhadap Keputusan Berkunjung Generasi Z di Chinese
Cultural Event Kota Medan

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan kepada pengunjung festival imlek SMAS W.R.
Supratman 2 Medan dengan jumlah sampel sebanyak 90 responden maka diperoleh persamaan
regresi linear berganda yaitu Y = 5,103 + 0,370X1 + + 0,587 X2, hal ini menunjukkan bila faktor motivasi
penarik (Xz2) meningkat 1% maka keputusan berkunjung (Y) juga mengalami peningkatan sebesar
0,587. Persamaan tersebut menunjukkan bahwa faktor motivasi penarik (X2) berpengaruh positif
terhadap keputusan berkunjung (Y).

Hasil pengujian hipotesis secara parsial (Uji-t) variabel faktor motivasi penarik (X2) memperoleh
nilai thitung sebesar 10,968 dengan taraf signifikansi 0.000. Maka dapat disimpulkan thitung > ttabel
(10,968 > 1,662) dengan taraf signifikansi tersebut lebih kecil dari 0,05 yaitu (0,000 < 0,05). Dengan
demikian dapat disimpulkan bahwa faktor motivasi penarik (X2) mempunyai pengaruh positif dan
signifikan terhadap keputusan berkunjung.

Hasil deskriptif frekuensi jawaban instrumen faktor motivasi penarik menunjukkan bahwa rata-
rata jawaban responden untuk faktor motivasi pendorong (X2) adalah 3,25, yang berarti bahwa
responden memiliki persepsi yang netral terhadap faktor motivasi penarik. Indikator dengan rata-
rata tertinggi terdapat pada pernyataan X2.10, X2.11, dan X2.12, yang berhubungan dengan aspek
dinamika acara (dynamic indicator) dengan nilai rata-rata sebesar 3,51. Hal ini menunjukkan bahwa
dinamika acara di festival merupakan salah satu faktor yang paling menarik bagi pengunjung.
Sedangkan indikator dengan rata-rata terendah terdapat pada pernyataan X2.16, X2.17, dan X2.18,
yang berhubungan dengan aspek komersial (commercial indicator) dengan nilai rata-rata sebesar
2,97. Ini mengindikasikan bahwa faktor komersial, seperti produk yang dijual di festival, tidak terlalu
menjadi daya tarik utama bagi pengunjung.

Dalam penelitian ini variabel faktor motivasi penarik (X2) menggunakan indikator novelty,
education, static indicator, dynamic indicator, current decision, commercial, information/
advertisement. Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Azman (2019) yang
menunjukkan bahwa faktor motivasi penarik (pull factor) memiliki pengaruh positif dan signifikan
terhadap keputusan berkunjung wisatawan backpacker ke Bukittinggi. Penelitian lain yang juga
mendukung hasil penelitian ini adalah penelitian yang dilakukan oleh Faulina, dkk 2020) yang
menunjukkan bahwa faktor motivasi penarik memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap
kepuasan wisatawan dan citra destinasi.

Dalam penelitian ini, indikator motivasi penarik yang paling dominan bagi pengunjung adalah
dinamika acara, yang menunjukkan bahwa pengunjung festival Imlek SMAS W.R. Supratman 2
Medan lebih tertarik dengan acara yang dinamis dan menarik. Hal ini sejalan dengan penelitian yang
dilakukan oleh Ezeudujin & Dlomo (2020) yang menunjukkan bahwa faktor motivasi penarik yang
paling penting bagi wisatawan domestik di Mtubatuba Local Municipality, Afrika Selatan adalah
faktor yang terkait dengan pengalaman dan kesenangan.

Dengan demikian, hasil penelitian ini menunjukkan bahwa faktor motivasi penarik memiliki
peran penting dalam mempengaruhi keputusan berkunjung wisatawan, dan hasil ini sejalan dengan
penelitian terdahulu yang telah dilakukan.
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3.3. Pengaruh Faktor Motivasi Pendorong dan Faktor Motivasi Penarik terhadap Keputusan
Berkunjung Generasi Z di Chinese Cultural Event Kota Medan

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan kepada pengunjung festival imlek SMAS W.R.
Supratman 2 Medan dengan jumlah sampel sebanyak 90 responden maka diperoleh nilai fhitung
sebesar 340,166 dan nilai signifikan 0,000. Maka dapat dikatakan bahwa fhitung > ftabel (340,166 >
3,10) dan nilai signifikan sebesar 0,000 < 0,05. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa hipotesis
diterima yang berarti adanya pengaruh positif dan signifikan secara bersama-sama antara kedua
variabel independen yaitu faktor motivasi pendorong (X1) dan faktor motivasi penarik (X2) terhadap
dependen yaitu keputusan berkunjung (Y).

Berdasarkan penelitian terdahulu, hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan
oleh Antara & Prameswari (2018) yang menunjukkan bahwa faktor motivasi pendorong dan faktor
motivasi penarik secara bersama-sama memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap keputusan
berkunjung wisatawan ke destinasi wisata Bali. Penelitian tersebut juga menunjukkan bahwa
koefisien determinasi sebesar 0,749, yang menunjukkan bahwa faktor motivasi pendorong dan faktor
motivasi penarik mampu menjelaskan pengaruhnya terhadap keputusan berkunjung sebesar 74,9%.

Penelitian lain yang juga mendukung hasil penelitian ini adalah penelitian yang dilakukan oleh
Azman (2019) yang menunjukkan bahwa faktor motivasi pendorong dan faktor motivasi penarik
secara bersama-sama memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap keputusan berkunjung
wisatawan backpacker ke Bukittinggi. Penelitian tersebut juga menunjukkan bahwa koefisien
determinasi sebesar 0,672, yang menunjukkan bahwa faktor motivasi pendorong dan faktor motivasi
penarik mampu menjelaskan pengaruhnya terhadap keputusan berkunjung sebesar 67,2%.

Dalam penelitian ini, koefisien determinasi sebesar 0,887 menunjukkan bahwa faktor motivasi
pendorong dan faktor motivasi penarik mampu menjelaskan pengaruhnya terhadap keputusan
berkunjung sebesar 88,7%. Hal ini menunjukkan bahwa kedua faktor motivasi tersebut memiliki
peran penting dalam menentukan keputusan berkunjung Generasi Z di Chinese cultural event kota
Medan.

Dengan demikian, hasil penelitian ini menunjukkan bahwa faktor motivasi pendorong dan
faktor motivasi penarik secara bersama-sama memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap
keputusan berkunjung, dan hasil ini sejalan dengan penelitian terdahulu yang telah dilakukan.

Maka dapat ditarik kesimpulan bahwa faktor motivasi pendorong (X1) dan faktor motivasi
penarik (X2) secara bersama-sama memiliki pengaruh terhadap keputusan berkunjung (Y) Generasi Z
di Chinese cultural event kota Medan. Dapat dikatakan bahwa tidak hanya salah satu dari faktor
motivasi tersebut yang berpengaruh, tetapi keduanya secara kolektif memainkan peran penting
dalam menentukan apakah Generasi Z akan memutuskan untuk menghadiri Chinese cultural event
kota Medan.

4. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil dan pembahasan penelitian mengenai Pengaruh Faktor Motivasi Push Dan
Pull Terhadap Keputusan Berkunjung Generasi Z di Chinese Cultural Event Kota Medan (Studi
Kasus: Festival Imlek Di SMAS W R. Supratman 2 Medan) dapat ditarik simpulan sebagai berikut: 1)
Pengaruh variabel independen terhadap variabel dependen: Faktor motivasi pendorong (Xi) dan
faktor motivasi penarik (X2) berpengaruh positif terhadap keputusan berkunjung (Y). Kenaikan 1%
pada X1 akan meningkatkan Y sebesar 0,370, sedangkan kenaikan 1% pada Xz akan meningkatkan Y
sebesar 0,587. 2) Uji hipotesis secara parsial (Uji-t): Faktor motivasi pendorong (Xi) dan faktor
motivasi penarik (X2) secara individu berpengaruh positif dan signifikan terhadap keputusan
berkunjung (Y). Terdapat indikasi bahwa faktor motivasi penarik (X2) lebih dominan dalam
mempengaruhi keputusan berkunjung (Y). 3) Uji hipotesis secara simultan (Uji-f): Uji-f menunjukkan
bahwa secara bersama-sama, faktor motivasi pendorong (Xi) maupun faktor motivasi penarik (X2)
berpengaruh positif dan signifikan terhadap keputusan berkunjung (Y). 4) Koefisien determinasi:
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Faktor motivasi pendorong (Xi) dan faktor motivasi penarik (X2) mampu menjelaskan pengaruhnya
terhadap keputusan berkunjung (Y) sebesar 88.7% yang termasuk dalam kategori kuat. 5) Analisis
deskriptif: Berdasarkan analisis deskriptif variabel faktor motivasi pendorong (X1) diketahui bahwa
indikator yang paling dominan adalah relaxation dengan perolehan nilai rata-rata tertinggi yaitu
sebesar 3,38. Sedangkan indikator dengan perolehan nilai rata-rata terendah adalah prestige yaitu
sebesar 2,87. Berdasarkan analisis deskriptif variabel faktor motivasi penarik (X:) diketahui bahwa
indikator yang paling dominan adalah dynamic indicator dengan perolehan nilai rata-rata tertinggi
yaitu sebesar 3,51. Sedangkan indikator dengan perolehan nilai rata-rata terendah adalah commercial
yaitu sebesar 2,97. Berdasarkan analisis deskriptif variabel keputusan berkunjung (Y) diketahui
bahwa indikator yang paling dominan adalah event memiliki reputasi yang baik dengan perolehan
nilai rata-rata tertinggi yaitu sebesar 3,39. Sedangkan indikator dengan perolehan nilai rata-rata
terendah adalah memberi rekomendasi yaitu sebesar 3,27.
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